
JSAI: Journal Scientific and Applied Informatics  

Vol. 06, No. 03, November 2023, hal. 482~487 

E-ISSN: 2614-3054; P-ISSN: 2614-3062, accredited by Kemenristekdikti, Sinta 4 

DOI: 10.36085 

 

JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics  482 

Komparasi Hasil Color Feature Extraction HSV, LAB dan 

YCrCb pda Algoritma SVM untuk Klasifikasi Spesies Burung 
 

1Sarwati Rahayu, 2Andi Nugroho, 3Erwin Dwika Putra, 4Mariana Purba, 5 Hadiguna Setiawan,  
6Sulis Sandiwarno 

1,2,6Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Mercu Buana, Indonesia 
3,4,5Research and Development, Towwar Tech Ind, Indonesia 

3Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Bengkulu, Indonesia 
4Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Sjakhyakirti, Indonesia 

1sarwati@mercubuana.ac.id, 2andi.nugroho@mercubuana.ac.id, 3erwindwikap@gmail.com, 
4riagalihprasojo@gmail.com, 5hadiguna.setiawan19@gmail.com, sulis.sandiwarno@mercubuana.ac.id  

 

Article Info  ABSTRAK  

Article history: 

Received, 2023-11-23 
Revised, 2023-11-24 
Accepted, 2023-11-29 

 Klasifikasi spesies burung adalah masalah yang sering dihadapi oleh 
ornithologist, dan dianggap sebagai riset ilmiah sejak jaman dahulu. Penelitian 
bertujuan ini untuk mengevaluasi hasil color feature extraction antara lain 
HSV, LAB dan YCrCb terhadap hasil dari klasifier SVM. Selain itu, hasil dari 
penelitian ini berguna untuk mengetahui kinerja color feature extraction yang 
sesuai untuk klasifikasi spesies burung.  Dataset yang digunakan adalah citra 

sebanyak 22.617 citra spesies burung. Berdasarkan hasil eksperimen, 
pengaruh HSV terhadap klasifier SVM menyebabkan penuruan akurasi 
sebesar -0,33% sedangkan LAB dan YCrCb terhadap klasifier SVM 
menyebabkan peningkatan akurasi 0,44% dan 0,21%. Namun, akurasi klasifier 
SVM belum memiliki performa yang baik sehingga penelitian selanjutnya 
akan dilakukan menggunakan klasifier lain antara lain convolutional neural 
network dan lainnya. 
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The classification of bird species is a problem often faced by ornithologists, 
and has been considered scientific research since antiquity. This study aims to 
evaluate the results of color feature extraction including HSV, LAB and YCrCb 
against the results of the SVM classification. In addition, the results of this 
study are useful to determine the performance of color feature extraction that 
is suitable for bird species classification.  The dataset used was 22,617 bird 
species images. Based on experimental results, the effect of HSV on the SVM 
classification caused a decrease in accuracy by -0.33% while LAB and YCrCb 
on the SVM classification caused an increase in accuracy of 0.44% and 0.21%. 

However, the accuracy of the SVM classification does not yet have good 
performance so that further research will be carried out using other 
classifications, including convolutional neural networks and others. 
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1. PENDAHULUAN 

Klasifikasi citra atau gambar berbagai spesies burung merupakan topik riset yang berguna untuk riset 

yang berkaitan perlindungan lingkungan dan penyelamatan hewan langka. Justifikasi lain pentingnya topik 

riset ini adalah alasan praktis lain yang berkaitan dengan evaluasi kualitas lingkungan hidup yang dapat diukur 
dari informasi tentang populasi hewan liar [1]–[3]. Selain itu, spesies burung merupakan spesies yang sensitif 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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terhadap perubahan lingkungan dan lebih mudah dipantau daripada spesies lain. Oleh karena itu, penggunaan 

metode pembelajaran mesin untuk klasifikasi spesies burung adalah cara yang efektif untuk mengevaluasi 
jumlah dan keanekaragaman burung sebagai bentuk evaluasi kualitas lingkungan hidup [4], [5], [14], [6]–[13]. 

Klasifikasi spesies burung adalah masalah yang sering dihadapi oleh ornithologist, dan dianggap 

sebagai riset ilmiah sejak jaman dahulu. Klasifikasi spesies burung biasanya dilakukan oleh para ahli ornitologi 

berdasarkan sistem klasifikasi hewan yang diusulkan oleh Linnaeus: kingdom, phylum, class, order, family, 

dan species. Burung biasanya dikategorikan berdasarkan bentuk atau siluet dan karakteristik fisiknya [15]–

[17]. 

Klasifikasi spesies burung telah banyak diriset menggunakan algoritma. Dalam beberapa tahun terakhir, 

beberapa pendekatan berdasarkan citra dataset citra spesies burung telah menghasilkan berbagai tingkat 

tergantung pada jumlah spesies burung yang ada pada dataset [18]–[20]. Penelitian oleh Roslan et al. (2017) 

menganalisis ruang warna red, green, blue (RGB) dari gambar burung. Eksperimen pada 100 gambar untuk 

setiap spesies burung snowy owl dan toucan. Klasifikasi burung menggunakan algoritma support vector 
machine menghasilkan tingkat akurasi 97,14% untuk data pelatihan dan 98,33% untuk data pengujian [21].  

Penelitian oleh Islam et al. (2019) mengunakan dataset citra spesies burung yang berasal dari negara 

Bangladesh berjumlah 1600 gambar dari 27 spesies burung yang berbeda. Eksperimen menggunakan algoritma 

random forest, k-nearest neighbor (KNN), support vector machine (SVM) mendapatkan akurasi maksimal 

yaitu 89% [22]. Berdasarkan latar belakang diatas adalah penelitian ini akan mengevaluasi hasil color feature 

extraction antara lain HSV, LAB dan YCrCb terhadap hasil dari klasifier SVM. Selain itu, hasil dari penelitian 

ini berguna untuk mengetahui kinerja color feature extraction yang sesuai untuk klasifikasi spesies burung.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Fitur warna dapat dirasakan oleh sistem visual manusia, dan merupakan salah satu fitur utama yang digunakan 

oleh ornithologist untuk membedakan antara spesies burung. Penelitian ini mencoba untuk mengetahui 

pengaruh warna piksel dalam ruang warna yang berbeda seperti HSV, LAB dan YCrCb terhadap hasil dari 
klasifier SVM. Langkah penelitian untuk mencapai tujuan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Tahap Penelitian 

Berdasarkan Gambar diatas, dalam penelitian ini akan mencoba klasifikasi spesies burung berdasarkan 

fitur warna. Secara khusus, tiga ruang warna yang berbeda (HSV, LAB, dan YCrCb) dipelajari dan dievaluasi. 
Algoritma klasifikasi SVM kemudian dikembangkan berdasarkan tiga ruang warna (HSV, LAB, dan YCrCb) 

tersebut. Dataset yang digunakan adalah citra sebanyak 22.617 citra spesies burung. Adapun skenario 

eksperimen dan evaluasi yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Skenario Eksperimen 

Praproses Klasifier Evaluasi 

- SVM 
Akurasi, precision, 

recall, F1-Score 
HSV SVM 
LAB SVM 
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YCrCb SVM 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Klasifikasi spesies burung telah banyak diriset menggunakan algoritma. Dalam beberapa tahun terakhir, 
beberapa pendekatan berdasarkan citra dataset citra spesies burung telah menghasilkan berbagai tingkat 

tergantung pada jumlah spesies burung yang ada pada dataset. Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi hasil 

color feature extraction antara lain HSV, LAB dan YCrCb terhadap hasil dari klasifier SVM.  

Eksperimen pertama adalah deteksi spesies burung menggunakan algoritma support vector machine. 

Algoritma support vector machine berusaha untuk menemukan hyperplane pemisah optimal antara kelas 

dengan berfokus pada kasus pelatihan yang ditempatkan di tepi deskriptor kelas. Kasus pelatihan ini disebut 

support vectors. Hasil dari eksperimen algoritma support vector machine dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2 Kinerja SVM 

 
Eksperimen selanjutnya adalah deteksi spesies burung menggunakan ruang warna HSV dan support 

vector machine. Citra spesies burung sebagai citra input dalam ruang warna RGB diubah menjadi ruang warna 

HSV. Jadi gambar input dibagi menjadi tiga komponen berbeda sebagai hue, saturation dan value berdasarkan 

warna (krominansi) dan informasi intensitas. Dari histogram, nilai ambang batas yang sesuai ditentukan. Nilai 

piksel kurang dari ambang batas akan dihapus. Hasil dari eksperimen metode HSV dan algoritma support 

vector machine dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3 Kinerja HSV dan SVM 

 
Eksperimen selanjutnya adalah deteksi spesies burung menggunakan ruang warna LAB dan support 

vector machine. Ruang warna LAB terdiri dari komponen L, a, b, yang merupakan 3 elemen ruang warna. L 

mewakili kecerahan, komponen berarti rentang warna dari hijau tua ke abu-abu ke merah muda cerah, dan 
komponen b juga menunjukkan rentang warna dari biru terang ke abu-abu ke kuning. Hasil dari eksperimen 

metode LAB dan algoritma support vector machine dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4 Kinerja LAB dan SVM 

 
Eksperimen selanjutnya adalah deteksi spesies burung menggunakan ruang warna YCbCr dan support 

vector machine. Metode YCbCr yang digunakan didasarkan pada nilai ambang batas dari tiga komponen yang 

berbeda. Ketika gambar warna RGB citra spesies burung diubah menjadi gambar warna YCbCr, gambar hasil 

terdiri dari komponen intensitas (Y) dan komponen krominansi (Cb dan Cr). Hasil dari eksperimen metode 
YCbCr dan algoritma support vector machine dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5 Kinerja YCbCr dan SVM 

 
Berdasarkan hasil eksperimen, pengaruh HSV terhadap klasifier SVM menyebabkan penuruan akurasi sebesar 
-0,33% sedangkan LAB dan YCrCb terhadap klasifier SVM menyebabkan peningkatan akurasi 0,44% dan 

0,21%. 

 

4. KESIMPULAN  

Penelitian bertujuan ini untuk mengevaluasi hasil color feature extraction antara lain HSV, LAB dan 

YCrCb terhadap hasil dari klasifier SVM. Selain itu, hasil dari penelitian ini berguna untuk mengetahui kinerja 

color feature extraction yang sesuai untuk klasifikasi spesies burung.  Berdasarkan hasil eksperimen, pengaruh 

HSV terhadap klasifier SVM menyebabkan penuruan akurasi sebesar -0,33% sedangkan LAB dan YCrCb 

terhadap klasifier SVM menyebabkan peningkatan akurasi 0,44% dan 0,21%. Namun, akurasi klasifier SVM 

belum memiliki performa yang baik sehingga penelitian selanjutnya akan dilakukan menggunakan klasifier 

lain antara lain convolutional neural network dan lainnya. 
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